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BAB V  

PENUTUP 

Inflasi merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam melihat pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. Inflasi yang tinggi dan tidak stabil dinilai dapat memberikan 

dampak negatif kepada kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Inflasi yang tinggi 

dapat menyebabkan pendapatan riil masyarakat terus turun yang pada akhirnya dapat 

membuat masyarakat, terutama masyarakat berpenghasilan rendah, semakin miskin. 

Inflasi yang tidak stabil dapat menyulitkan masyarakat untuk mengambil berbagai 

keputusan seperti untuk konsumsi, investasi, dan produksi yang pada akhirnya inflasi 

yang tidak stabil dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Salah satu kelompok yang 

menyumbangkan angka inflasi yang cukup signifikan adalah komoditas bahan makanan. 

Bank Indonesia menjadikan komoditas bahan makanan salah satu komponen yang 

diperhatikan dalam menjaga inflasi di Indonesia. Berdasarkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, adanya kenaikan harga-harga bahan makanan dapat menimbulkan 

beberapa masalah seperti malnutrition dan bertambahnya angka kemiskinan yang pada 

akhirnya dapat mengganggu kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat miskin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi inflasi bahan 

makanan di Indonesia. Teknik analisis yang digunakan adalah  Cointegration with  

Autoregressive Distributed Lag Approach (ARDL) guna melihat pengaruh income, 

Jumlah Uang Beredar, dan distribution cost terhadap inflasi bahan makanan di Indonesia 

dalam jangka panjang dan pendek. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan.  

Pertama, variabel IHK Transportasi berpengaruh positif terhadap inflasi bahan 

makanan dalam jangka panjang dan berpengaruh negatif terhadap inflasi bahan 

makanan dalam jangka pendek. Dalam jangka pendek, peningkatan harga pada sektor 

transportasi nampaknya menyebabkan konsumen mengurangi alokasi pendapatannya 

untuk mengonsumsi bahan makanan. Hal ini kemudian menyebabkan permintaan pada 

sektor bahan makanan turun sehingga terjadi deflasi bahan makanan di jangka pendek. 

Di sisi lain, pada jangka panjang perubahan harga layanan transportasi umum 

memerlukan waktu. Selain itu, naiknya angka IHK Transportasi menggambarkan 

naiknya  harga barang dan jasa sektor transportasi yang dikonsumsi. Naiknya harga 

barang dan jasa sektor transportasi dapat meningkatkan biaya distribusi produsen 

mengingat sektor transportasi berperan penting dalam melakukan distribusi komoditas 

bahan makanan. Pada akhirnya, untuk mempertahankan usahanya, produsen 

meningkatkan harga komoditas bahan makanan.  
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Kedua,  variabel IPI tidak memengaruhi inflasi bahan makanan di jangka panjang. Hal 

ini dimungkinkan terjadi karena kebanyakan komoditas bahan makanan memiliki sifat 

yang tidak tahan lama sehingga biasanya dalam proses produksi, komoditas bahan 

makanan digunakan dalam jangka pendek. Sedangkan di jangka pendek perubahan 

variabel IPI pada dua bulan sebelumnya berpengaruh negatif terhadap inflasi bahan 

makanan.  Hasil ini sesuai dengan Hukum Engel yang menyatakan proporsi pendapatan 

yang digunakan untuk mengonsumsi makanan berkurang dan proporsi untuk 

mengonsumsi barang lain seperti barang mewah meningkat ketika pendapatan 

meningkat. Deflasi dapat terjadi ketika adanya peningkatan permintaan komoditas 

bahan makanan lebih kecil jika dibandingkan dengan peningkatan penawaran komoditas 

bahan makanan. 

Ketiga, variabel pertumbuhan jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap 

inflasi bahan makanan di jangka panjang. Hal ini dimungkinkan terjadi karena variabel 

jumlah uang beredar tidak hanya terdiri uang yang digunakan masyarakat untuk 

melakukan konsumsi barang dan jasa melainkan juga terdiri dari uang yang digunakan 

masyarakat untuk motif transaksi lain seperti investasi reksadana dan menabung. 

Sedangkan pada jangka pendek perubahan variabel pertumbuhan jumlah uang beredar 

dua bulan sebelumnya berpengaruh negatif terhadap inflasi bahan makanan. Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena peningkatan jumlah uang beredar yang bertujuan untuk 

meningkatkan konsumsi masyarakat membuat masyarakat juga mengonsumsi 

komoditas lain selain komoditas bahan makanan. Deflasi dapat terjadi ketika adanya 

peningkatan permintaan komoditas bahan makanan lebih kecil jika dibandingkan 

dengan peningkatan penawaran komoditas bahan makanan.  

Keempat, di jangka pendek, berdasarkan variabel inflasi bahan makanan satu dan 

dua bulan sebelumnya positif memengaruhi inflasi bahan makanan saat ini. Ini berarti 

kondisi inflasi saat ini mengikuti trend kenaikan/penurunan bulan-bulan sebelumnya.  

Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah pemerintah melalui Badan Urusan 

Logistik (BULOG), Kementrian Pertanian, dan lembaga terkait lainnya harus bisa 

memastikan stok komoditas pangan yang tersedia bisa mengatasi peningkatan 

permintaan komoditas bahan makanan pada jangka pendek. Selanjutnya pemerintah 

perlu hati-hati dalam meningkatkan kuantitas komoditas bahan makanan yang 

dikendalikan di pasar karena  berdasarkan hasil penelitian peningkatan jumlah uang 

beredar dua bulan sebelumnya dan peningkatan angka IPI dua bulan sebelumnya akan 

menyebabkan deflasi bahan makanan di jangka pendek. Deflasi bahan makanan dapat 

membuat produsen komoditas bahan makanan merugi. Selain itu, pemerintah perlu 

menjaga stabilitas harga-harga sektor Transportasi di jangka panjang. Pasalnya, 
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berdasarkan hasil penelitian adanya kenaikan harga-harga di sektor transportasi dapat 

menyebabkan inflasi bahan makanan meningkat. Terakhir, pemerintah perlu melakukan 

intervensi harga pasar melalui kebijakan price floor dan price ceiling. Guna mengatasi 

harga komoditas harga makanan yang terlalu rendah, pemerintah bisa melakukan 

intervensi harga pasar melalui kebijakan price floor. Di sisi lain, pemerintah bisa 

melakukan intervensi harga pasar melalui kebijakan price ceiling guna mengatasi harga 

komoditas bahan makanan yang terlalu tinggi. Penulis menyadari masih terdapat 

kekurangan pada penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa hal yang 

bisa dijadikan pertimbangan agar dapat memperbaiki serta menyempurnakan penelitian 

ini di masa yang akan datang. Penulis menyarankan untuk menambah jumlah observasi 

dan menggunakan variabel lain. 
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